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Keterampilan menulis sangat dibutuhkan di dalam kehidupan yang serba 
modern ini untuk berkomunikasi. Keterampilan menulis merupakan ciri dari orang 
yang terpelajar atau bangsa yang terpelajar. Menulis dipergunakan oleh orang 
yang terpelajar untuk mencatat, merekam, menyakinkan, melaporkan, 
memberitahukan, dan mempengaruhi. Berbagai jenis keterampilan menulis 
merupakan satu kesatuan yang berjenjang yang harus dikuasai siswa. Salah 
satunya adalah keterampilan menulis cerita pendek yang merupakan keterampilan 
yang harus dimiliki pada jenjang sekolah menengah atas. Berdasarkan wawancara 
dengan guru Bahasa dan Sastra Indonesia kelas X di SMA N 2 Bae Kudus, 
diketahui bahwa tingkat keterampilan menulis cerita pendek siswa masih 
rendah.Rendahnya keterampilan siswa dalam menulis karangan narasi disebabkan 
oleh faktor metode  dan media pembelajaran yang digunakan guru masih kurang 
sesuai Guru mata pelajaran bahasa Indonesia masih menerapkan pembelajaran 
konvensional sehingga tidak ada variasi pembelajaran dan belum bisa 
memanfaatkan media yang tersedia. Untuk mengatasi rendahnya keterampilan 
menulis karangan narasi tersebut, peneliti memberikan solusi pembelajaran 
dengan menggunakan strategi ATM (Amati, Tiru, Modifikasi). 

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini yaitu (1) Seberapa besar 
peningkatan kemampuan menulis cerpen kelas X-8 SMA 2 Bae Kudus setelah 
menggunakan strategi ATM dengan menggunakan media contoh-contoh 
cerpen.(2). Bagaimana perubahan sikap dan perilaku siswa  kelas X-8 SMA N 2 
Bae Kudus pada saat pembelajaran menulis cerpen dengan strategi ATM dengan 
menggunakan media contoh-contoh cerpen.Tujuan penelitian ini adalah (1) 
Mendeskripsipsikan mengenai peningkatan kemampuan menulis cerpen siswa 
kelas X-8 SMA N 2 Bae Kudus setelah menggunakan strategi ATM dengan 
menggunakan media contoh-contoh cerpen, dan (2) Mendeskripsikan mengenai 
perubahan dan perilaku siswa kelas X-8 SMAN 2 Bae Kudus pada saat 
pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan strategi ATM dengan 
menggunakan media contoh-contoh cerpen. Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas dengan dua siklus. Tiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, 
tindakan, observasi, dan refleksi. Pengambilan data dilakukan dengan tes dan  
nontes. Alat pengambilan data yang digunakan berupa pedoman observasi, jurnal, 
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik 
kuantitatif dan kualitatif.Berdasarkan hasil analisis data tes dapat diketahui bahwa 
keterampilan menulis cerpen siswa kelas X-8 SMA Negeri 2 Bae Kudus tahun 
ajaran 2008/2009 setelah mengikuti pembelajaran menulis cerita pendek dengan 
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strategi ATM (Amati,Tiru, Modifikasi) telah terbukti mengalami peningkatan. 
Hasil tes pada siklus I diperoleh nilai rata-rata sebesar 64,3, sedangkan pada siklus 
II terjadi peningkatan, yaitu memeroleh nilai rata-rata kelas sebesar 71,5. Hal ini 
menunjukkan peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 7,2. Peningkatan 
keterampilan menulis kaarangan narasi tersebut diikuti dengan perubahan perilaku 
siswa ke arah positif, yaitu semakin aktif dan antusias dengan pembelajaran 
menulis karangan narasi dengan strategi ATM (Amati, Tiru, Modifikasi). 

Dari hasil penelitian tersebut, saran yang dapat peneliti rekomendasikan 
antara lain (1) Penelitian ini hendaknya digunakan  sebagai alternatif 
pembelajaran menulis cerita pendek dan dalam rnengatasi masalah-masalah yang 
dialami siswa yang berkaitan dengan pemerolehan  ide dalam menulis cerpen serta 
bagaimana menuangkan ide tersebut ke dalam sebuah cerpen. (2) Guru Bahasa 
Indonesia hendaknya menggunakan strategi ATM dengan media contoh cerpen 
sebagai alternatif  pada pembelajaran menulis cerpen karena dengan kegiatan 
pembelajaran ini terbukti dapat mendorong siswa aktif dalam pembelajaran 
menulis cerpen. (3) Dalam mengikuti kegiatan pembelajaran menulis cerpen, 
keaktifan siswa sangat berpengaruh dalam upaya meningkatkan keterampilan 
menulis cerpen siswa. Oleh karena itu dalam mengikuti pernbelajaran, siswa 
hendaknya selalu aktif, bersemangat dan berperilaku positif. Dengan semangat 
dan berperilaku positif tersebut siswa dapat mengekspresikan gagasannya menjadi 
sebuah cerita yang menarik, dan (4) Bagi peneliti di bidang dunia pendidikan 
maupun bahasa dapat melakukan penelitian mengenai pembelajaran menulis 
cerita pendek dengan teknik, strategi maupun media pembelajaran yang berbeda. 
Strategi dan media dalam penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam 
melakukan penelitian sejenis. Pemerolehan ide dengan strategi ATM dapat 
menggunakan media lain seperti media audio visual, maupun menjadikan 
pengalaman pribadi sebagai sumber ide sebuah cerita. Atau menjadikan media 
contoh cerpen ini sebagai media dalam pembelajaran memahami cerpen. 
Tentunya dipadukan dengan teknik maupun strategi yang lain.  

 
 


